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ABSTRAK

Setiawan, E.W. 2014. Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Tapak Liman
(Elephantopus Scaber L) Terhadap Ketebalan Dinding Aorta Pada Tikus
Model Diabetes Melitus Yang Diinduksi Streptozotocin. Tugas Akhir,
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1) dr.Hartoyo,
SpPK(K), (2) Dr. drg. Nur Permatasari, MS

Diabetes Melitus (DM) yang tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai
komplikasi vaskular. Kondisi hiperglikemi pada penderita DM merupakan awal
penyebab dari pembentukan lesi aterosklerosis melalui mekanisme disfungsi
endotel, meningkatnya radikal bebas, dan reaksi inflamasi yang berujung pada
pembetukan sel busa. Sel busa menyebabkan terjadinya penebalan pembuluh
darah kecil, sedang, dan besar. Ekstrak tapak liman (Elephantopus Scaber L)
mengandung lupeol yang telah diteliti bersifat antiinflamasi dan antioksidan.
Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian ekstrak etanol tapak
liman (Elephantopus Scaber L) terhadap ketebalan dinding aorta tikus galur
wistar (Rattus Norvegicus) jantan model diabetik induksi streptozotocin. Model
tikus diabetik diperoleh dengan menyuntikan STZ dosis rendah bertahap secara
intraperitoneal. Metode penelitian Randomized Posttest Only Controlled Group
Design, variabel penelitian adalah dosis sonde ekstrak tapak liman
(125mg/kgBB, 250mg/kgBB dan 500mg/kgBB) yang diberikan setiap hari selama
60 hari dan ketebalan dinding aorta. Hewan coba dibagi menjadi 5 kelompok
dengan pengulangan sebanyak 4 (n=4) yaitu kontrol negatif, kontrol positif, P1
(125mg/kgBB), P2 (250mg/kgBB) dan P3 (500mg/kgBB). Hasilnya didapatkan
perbedaan ketebalan aorta yang bermakna antara kelompok tikus (ANOVA,
p<0,05). Pemberian ekstrak tapak liman dengan dosis 500mg/kgBB/hari selama
60 hari paling efektif dalam menghambat penebalan dinding aorta. Hasil korelasi
bernilai negatif antara ketebalan aorta dengan dosis ekstrak tapak liman (r= -
0,281). Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak etanol tapak
liman mampu menghambat penebalan dinding pembuluh darah aorta tikus galur
wistar (Rattus Norvegicus) jantan model diabetik induksi streptozotocin.

Kata kunci : Diabetes melitus (DM); aterosklerosis ; ketebalan aorta ; lupeol;
Tapak Liman (Elephantopus Scaber L).
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ABSTRACT

Setiawan, E.W. 2014. The Influences of Ethanolic Tapak Liman Extract
(Elephantopus Scaber L) administration to the thickening of aorta in
Diabetic Models Rat Induced by Streptozotocin. Final Assignment.
Faculty of Medicine Brawijaya University. Supervisors: (1) dr.Hartoyo,
SpPK(K), (2) Dr. drg. Nur Permatasari, MS

Uncontrolled Diabetes Melitus (DM) can cause various vascular
complications. Hiperglicemic conditions in patients is the starting point of
atherosclerotic lession formation to form foam cells. through endothel disfunction
mechanism, increasment of free radicals, and inflammation reaction. Foam cells
thickened all the vasculars, small to large. Tapak liman extracts (Elephantopus
Scaber L) contains lupeol, that has been proven as antiinflamation dan
antioxidan. This study, aims to know the effect of giving tapak liman ethanol
extracts (Elephantopus Scaber L) to thickness of aorta in male wistar rats
(Rattus Norvegicus) diabetic models, induced by streptozotocin. The methode of
this study is Randomized Posttest Only Controlled Group Design, the
independent variables are tapak liman extracts dosses that given daily, until 60
days and the dependent variable is the aorta thickness. The samples divided into
5 groups, negative control, positive control, P1 (125mg/kgBW), P2
(250mg/kgBW) dan P3 (500mg/kgW), each had 4 samples (n=4). From the
statistical analysis, this study showed a significant result on ANOVA test
(p<0,05). The most effective dose to prevent thickening of aorta is
500mg/kgBW/hari. The result of Pearson Correlations tests shows R= -0.281 for
the correlations between tapak liman extracts and thickness of aorta. The
conclusion, of this research is tapak liman ethanol extract has proven to prevent
the thickening of aorta in male wistar rats, diabetic models, induced by
streptozotocin.

Keywords : Diabetes melitus (DM); aterosclerosis ; aorta thickness ; lupeol;
Tapak Liman (Elephantopus Scaber L).
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